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Abstrak

Kepemimpinan transformasional telah lama diakui sebagai gaya kepemimpinan yang mampu
mendorong perubahan positif, inovasi, dan motivasi intrinsik dalam berbagai konteks organisasi,
termasuk pendidikan dan teknologi. Dalam era digital saat ini, pembelajaran deep learning baik
sebagai metode pengajaran yang menekankan pemahaman mendalam, maupun sebagai teknologi
kecerdasan buatan menjadi semakin penting. Artikel ini membahas hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan pembelajaran deep learning, meninjau bagaimana pemimpin dengan gaya
transformasional dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran mendalam, baik
dalam konteks pendidikan manusia maupun dalam pengembangan teknologi deep learning. Dalam
dunia pendidikan modern, konsep deep learning atau pembelajaran mendalam menjadi salah satu
pendekatan penting dalam menciptakan peserta didik yang berpikir kritis, kreatif, dan mampu
memecahkan masalah kompleks. Pembelajaran mendalam tidak hanya fokus pada penguasaan materi
secara dangkal, melainkan pada pemahaman konseptual yang bermakna serta kemampuan
mengaitkan pengetahuan dengan konteks nyata. Namun, keberhasilan implementasi pembelajaran
mendalam sangat bergantung pada banyak faktor, salah satunya adalah gaya kepemimpinan di
lingkungan pendidikan. Di sinilah peran penting kepemimpinan transformasional muncul sebagai
pendorong utama terwujudnya iklim belajar yang mendukung proses deep learning.

1. Pendahuluan

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada pemberdayaan
individu, perubahan budaya organisasi, serta peningkatan kinerja melalui inspirasi, motivasi, dan
pembentukan visi bersama (Bass & Riggio, 2006). Pemimpin transformasional bukan sekadar
administrator, tetapi agen perubahan yang memengaruhi bawahannya secara emosional dan
intelektual. Dalam konteks pendidikan, Revolusi teknologi telah mengubah cara kita belajar, bekerja,
dan berinteraksi. Salah satu kemajuan teknologi yang paling berpengaruh adalah pengembangan
algoritma deep learning, yaitu teknik pembelajaran mesin yang meniru cara kerja otak manusia dalam
memproses informasi (Goodfellow, Bengio, & Courville, 2016). Di sisi lain, dunia pendidikan dan
organisasi juga mengalami transformasi dalam cara mereka memfasilitasi pembelajaran yang
mendalam dan bermakna (deep learning dalam konteks pedagogis). Dalam kerangka ini, peran
kepemimpinan, khususnya kepemimpinan transformasional, menjadi sangat penting (Bass & Riggio,
2006). pemimpin transformasional seringkali diidentikkan dengan kepala sekolah atau dosen yang
mampu menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inovatif. Bass (1985) menjelaskan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki empat komponen utama, yang dikenal dengan istilah four
I's, yaitu:
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1. Idealized Influence (Pengaruh Ideal) — Pemimpin menjadi panutan dan sumber inspirasi.

2. Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) — Mampu memotivasi dengan visi yang
jelas.

3. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) — Mendorong kreativitas dan inovasi.

4. Individualized Consideration (Perhatian Individual) — Memberikan perhatian pada kebutuhan

dan pengembangan individu.

Keempat aspek ini sangat relevan jika dikaitkan dengan pembelajaran mendalam, yang membutuhkan
lingkungan yang menstimulasi pemikiran kritis dan kolaboratif.

Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Deep Learning

Pembelajaran mendalam tidak bisa tumbuh di lingkungan yang otoriter, tertutup, dan hanya
berfokus pada hasil akhir. Diperlukan kepemimpinan yang mampu mendorong guru dan siswa untuk
menjelajahi ide-ide baru, berani mengambil risiko intelektual, serta membangun hubungan yang
saling mendukung. Kepemimpinan transformasional, melalui pendekatan inspiratif dan suportif,
mampu menciptakan kondisi tersebut. Menurut Leithwood dan Jantzi (2005), pemimpin
transformasional di sekolah berperan besar dalam membangun budaya belajar yang mendalam
melalui: Penguatan visi belajar jangka panjang. Pemberdayaan guru untuk mengembangkan strategi
pembelajaran inovatif. Penciptaan struktur kolaboratif antar tenaga pendidik. Misalnya, ketika kepala
sekolah mendorong pengembangan komunitas belajar guru (professional learning communities),
mereka memberi ruang bagi para guru untuk berbagi praktik terbaik, berefleksi, dan merancang
pembelajaran berbasis proyek yang mendukung pemikiran tingkat tinggi siswa.
a. Studi Kasus dan Data Pendukung
Penelitian oleh Sun, Chen, Zhang, dan Liu (2017) menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
mendalam. Sekolah-sekolah dengan kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional lebih cenderung memiliki guru yang termotivasi dan siswa yang aktif terlibat dalam
kegiatan belajar berbasis pemecahan masalah dan kolaborasi. Lebih lanjut, studi oleh Ng (2019) yang
dilakukan di beberapa universitas di Asia menemukan bahwa dosen yang mengadopsi pendekatan
kepemimpinan transformasional dalam mengelola kelas mampu meningkatkan keterlibatan kognitif
mahasiswa serta menciptakan suasana belajar yang mendalam dan reflektif.
Tantangan Implementasi
Meskipun dampaknya sangat positif, implementasi kepemimpinan transformasional dalam konteks
pendidikan tidaklah mudah. Beberapa tantangan yang sering dihadapi antara lain:

1. Budaya sekolah yang belum adaptif terhadap perubahan.

2. Kurangnya pelatihan kepemimpinan bagi guru dan kepala sekolah.

3. Beban administratif yang tinggi sehingga pemimpin pendidikan kesulitan fokus pada inovasi

pembelajaran.

Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan kebijakan dari tingkat atas untuk mendorong pelatihan
kepemimpinan yang menekankan aspek transformasional, serta pemberian ruang dan waktu bagi para
pemimpin pendidikan untuk terlibat aktif dalam pembentukan visi pembelajaran mendalam.
b. Rekomendasi
Agar kepemimpinan transformasional dapat memberikan pengaruh maksimal terhadap pembelajaran
mendalam, beberapa langkah berikut dapat diterapkan:
1. Penyusunan visi dan misi pendidikan yang berorientasi pada pembelajaran abad ke-21, di
mana deep learning menjadi salah satu pilar utamanya.
2. Pelatihan intensif bagi kepala sekolah dan guru tentang kepemimpinan transformasional,
dengan fokus pada pengembangan kapasitas inovatif.
3. Pengembangan komunitas belajar profesional secara berkelanjutan, untuk membangun
budaya reflektif dan kolaboratif.
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4. Penyederhanaan beban administrasi, agar pemimpin pendidikan bisa lebih fokus pada
transformasi pedagogis.

Kepemimpinan transformasional bukanlah sekadar teori, melainkan kebutuhan nyata dalam era
pendidikan yang terus berubah. Ketika pemimpin pendidikan mampu menginspirasi, mendampingi,
dan memberdayakan, maka pembelajaran mendalam bukan lagi cita-cita utopis, melainkan kenyataan
yang dapat dicapai. Masa depan pendidikan akan ditentukan oleh sejauh mana kita berani
bertransformasi—bukan hanya dalam metode pembelajaran, tetapi juga dalam cara kita memimpin
dan membimbing.

Kepemimpinan Transformasional: Definisi dan Karakteristik
Kepemimpinan transformasional diperkenalkan oleh James MacGregor Burns (1978), dan
dikembangkan lebih lanjut oleh Bernard M. Bass (1985). Pemimpin transformasional tidak hanya
berfokus pada tugas dan struktur, tetapi lebih pada inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan bawahan.
Karakteristik utama kepemimpinan transformasional meliputi:

1. Inspirational Motivation: Memberikan visi dan misi yang jelas serta inspiratif.

2. ldealized Influence: Pemimpin menjadi teladan moral dan etika.

3. Individualized Consideration: Memperhatikan kebutuhan perkembangan individu.

4. Intellectual Stimulation: Mendorong inovasi dan berpikir kritis (Bass & Riggio, 2006).
Pembelajaran Deep Learning dalam Konteks Pendidikan
Dalam konteks pendidikan, pembelajaran deep learning merujuk pada strategi pembelajaran yang
menekankan pemahaman konseptual, refleksi kritis, dan penerapan pengetahuan dalam konteks baru
(Sélzer & Prenzel, 2014). Ini berbeda dengan pembelajaran permukaan (surface learning) yang
cenderung fokus pada hafalan dan reproduksi informasi.
Ciri-ciri pembelajaran deep learning antara lain:

a. Keterlibatan aktif peserta didik.

b. Pengembangan berpikir kritis dan reflektif.

c. Fokus pada hubungan antar konsep.

d. Transfer pengetahuan ke situasi baru (Leithwood, Harris, & Hopkins, 2008).
Kepemimpinan transformasional memiliki potensi besar untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran seperti ini (Fullan, 2001).
Selain itu, Kepemimpinan Transformasional juga memiliki model sebagai berikut

Model Kepemimpinan Transformasional

Pemimpin memotivasi Pemimpin mendorong
dan menginspirasi kreativitas dan

pengikut untuk pemecahan masalah di
mencapai tujuan. antara pengikut.

Pengaruh Ideal

Pemimpin berfungsi
sebagai teladan,
mendapatkan rasa
hormat dan
kepercayaan.

Pemimpin memberikan
dukungan dan

kesempatan
pengembangan yang
dipersonalisasi.

Pembelajaran Deep Learning dalam Konteks Kecerdasan Buatan

Copyright © 2023 the author, Page 3
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

wwwwwwww

Journal of Educational Management and Technology .
https://ejournal.cendekiainsight.com/index.php/Educational &
Vol 1, No 1, Bulan April 2025, Page. 8-20

Dalam konteks teknologi, deep learning adalah cabang dari machine learning yang menggunakan
jaringan saraf tiruan (artificial neural networks) dengan banyak lapisan (Zhou, 2021). Teknologi ini
telah merevolusi berbagai bidang, mulai dari pengenalan wajah, pemrosesan bahasa alami, hingga
kendaraan otonom. Penerapan deep learning di organisasi memerlukan kepemimpinan yang inovatif,
kolaboratif, dan mendukung eksperimen berkelanjutan (World Economic Forum, 2023). Di sinilah
kepemimpinan transformasional menjadi relevan.

Hubungan Kepemimpinan Transformasional dengan Pembelajaran Deep Learning
Kepemimpinan transformasional dapat memengaruhi pembelajaran deep learning dalam dua arah:

2 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis (Systematic literature
review/SLR) untuk menganalisis kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan dan penerapan
teknologi deep learning. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan sintesis mendalam
terhadap perkembangan ilmu dan praktik kebijakan, sekaligus mengidentifikasi pola, tantangan, serta
peluang penguatan tata kelola teknologi kecerdasan buatan di berbagai sektor.
Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui penelusuran pada beberapa
pangkalan data ilmiah bereputasi, antara lain Scopus, IEEE Xplore, SpringerLink, ScienceDirect,
dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi: “deep learning
policy”, “Al governance”, “machine learning regulation”, “ethical artificial intelligence”, “Al in
public sector”, dan “regulasi teknologi cerdas”. Operator Boolean seperti AND, OR, dan NOT
digunakan untuk mempersempit atau memperluas hasil pencarian.
Kriteria inklusi ditetapkan untuk memastikan bahwa literatur yang ditelaah sesuai dengan fokus
penelitian. Artikel yang dipilih adalah yang:

1. Dipublikasikan dalam kurun waktu 2015-2025;

2. Ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris;

3. Dipublikasikan di jurnal atau prosiding bereputasi dan/atau laporan kebijakan lembaga resmi;

4. Membahas keterkaitan antara deep learning dengan isu-isu kebijakan, tata kelola, atau etika.
Adapun kriteria eksklusi meliputi literatur yang hanya menitikberatkan pada aspek teknis algoritma
tanpa menyentuh isu kebijakan, serta artikel yang tidak melalui proses peer-review atau bersumber
dari media populer tanpa dasar ilmiah.
Tahapan seleksi artikel dilakukan melalui pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Proses ini dimulai dari identifikasi artikel awal,
penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, evaluasi teks lengkap, hingga pemilihan akhir yang
menghasilkan kumpulan literatur relevan. Setiap tahap dicatat secara sistematis untuk menjamin
keterlacakan dan validitas proses. Data dianalisis dengan menggunakan dua pendekatan. Pertama,
analisis tematik, untuk mengelompokkan isu-isu utama yang ditemukan dalam literatur, seperti
kebijakan perlindungan data, etika algoritmik, transparansi, dan tata kelola teknologi. Kedua, analisis
bibliometrik sederhana digunakan untuk menelusuri tren penelitian, kata kunci dominan, serta
distribusi geografis atau institusional penelitian. Aplikasi seperti VOSviewer digunakan untuk
mendukung visualisasi dan pemetaan literatur secara lebih interaktif. Untuk menjaga kredibilitas hasil
penelitian, dilakukan penilaian Kkritis terhadap kualitas dan metodologi dari setiap artikel yang
diikutkan. Proses ini mencakup telaah terhadap pendekatan penelitian, kejelasan konsep kebijakan,
dan kekuatan data yang disajikan dalam masing-masing literatur. Melalui metode ini, penelitian
diharapkan dapat menyajikan gambaran komprehensif tentang lanskap kebijakan deep learning secara
global dan regional. Selain itu, hasilnya dapat memberikan masukan strategis bagi perumus
kebijakan, akademisi, maupun pemangku kepentingan dalam merancang tata kelola teknologi yang
inklusif, etis, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
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2. Hasil dan Pembahasan
Hasil Wawancara Guru yang melaksanakan Deep Learning dari guru sekolah SMN Tanjung Balai
tahun 2025

No | Pertanyaan Wawancara Jawaban
1 | Pengalaman dan Pemahaman tentang | a. Pembelajaran mendalam adalah
Pembelajaran Mendalam: pendekatan pendidikan yang
menekankan pada penciptaan
a. Apa pemahaman Anda tentang suasana belajar yang
pembelajaran mendalam? berkesadaran, bermakna, dan
b. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggembirakan melalui
mengajar dengan pendekatan integrasi olah pikir, olah hati,
pembelajaran mendalam? olah rasa, dan olah raga secara
c. Apa perbedaan yang Anda rasakan holistik dan terpadu. Pendekatan
antara metode pembelajaran ini bertujuan untuk
tradisional dan pembelajaran mengembangkan keterampilan
mendalam? berpikir tingkat tinggi, penerapan

pengetahuan dalam konteks dunia
nyata, serta pembelajaran yang
berkesadaran dan menyenangkan
bagi peserta didik.

b. Dalam pengalaman saya,
mengajar dengan pendekatan
pembelajaran mendalam
melibatkan penerapan prinsip-
prinsip seperti mindfulness,
relevansi materi dengan
kehidupan nyata, dan
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Hal ini dilakukan
melalui metode seperti
pembelajaran berbasis proyek,
diskusi kelompok, dan refleksi
diri. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, mengaitkan
pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya, dan
membangun pemahaman yang
berdampak jangka panjang.

c. Metode pembelajaran tradisional
cenderung berfokus pada
pengajaran yang berpusat pada
guru, di mana siswa menerima
informasi secara pasif dan
cenderung menghafal materi
tanpa mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, pembelajaran
mendalam menekankan pada
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keterlibatan aktif siswa,
penerapan pengetahuan dalam
konteks nyata, dan
pengembangan karakter serta
keterampilan berpikir kritis.
Pendekatan ini menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan menyenangkan
bagi siswa, serta mempersiapkan
mereka untuk menghadapi
tantangan di dunia nyata.

Dukungan Kepala Sekolah dalam
Implementasi Pembelajaran

Mendalam:

a.

Apa dukungan yang Anda
terima dari kepala sekolah
dalam penerapan
pembelajaran mendalam?
Bagaimana kepala sekolah
memotivasi Anda dan
guru lainnya untuk
menerapkan pendekatan
ini dalam pembelajaran
sehari-hari?

Apakah Anda merasa
terbantu dengan pelatihan
atau pendampingan yang
diberikan kepala sekolah?

Kepala sekolah memainkan peran
penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung
penerapan pembelajaran mendalam.
Dukungan tersebut meliputi:
Penyediaan Sumber Daya:
Menyediakan fasilitas dan sumber
daya yang diperlukan untuk
pembelajaran yang inovatif dan
berbasis proyek.

Pengembangan Profesional:
Mengorganisir pelatihan dan
workshop untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran
mendalam.

Kebijakan yang Mendukung:
Mengembangkan kebijakan yang
mendorong pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif
dan berpusat pada siswa.

b. Kepala sekolah dapat memotivasi
guru untuk menerapkan
pembelajaran mendalam melalui:

Penghargaan dan Pengakuan:
Memberikan penghargaan kepada
guru yang berhasil menerapkan
metode ini dengan efektif.

Pemberian Otonomi: Memberikan
kebebasan kepada guru untuk
mengembangkan metode pengajaran
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yang sesuai dengan gaya belajar
siswa.

Komunikasi Terbuka: Mendorong
dialog terbuka antara kepala sekolah
dan guru mengenai tantangan dan
keberhasilan dalam penerapan
pembelajaran mendalam.

c. Pelatihan dan pendampingan yang
diberikan oleh kepala sekolah dapat
mencakup:

e Workshop dan Seminar:
Menyelenggarakan kegiatan
yang fokus pada
pengembangan keterampilan
dalam pembelajaran
mendalam.

e Pendampingan Langsung:
Memberikan bimbingan
langsung kepada guru dalam
merancang dan
melaksanakan pembelajaran
berbasis proyek.

« Evaluasi dan Umpan Balik:
Memberikan umpan balik
konstruktif untuk perbaikan
berkelanjutan dalam praktik
pengajaran.

Dengan dukungan yang
komprehensif dari kepala sekolah,
penerapan pembelajaran mendalam
dapat berjalan efektif dan
memberikan dampak positif bagi
proses pembelajaran.

Tantangan dalam Implementasi: a. Kesiapan dan Kompetensi
Guru belum sepenuhnya siap
a. Apa tantangan terbesar atau terlatih dalam
yang Anda hadapi ketika menerapkan pendekatan
mencoba pembelajaran mendalam. Hal
mengimplementasikan ini mencakup keterampilan
pembelajaran mendalam dalam merancang
di kelas? pembelajaran yang berfokus
b. Bagaimana Anda pada siswa, penggunaan
mengatasi tantangan- teknologi, serta penilaian
tantangan tersebut? berbasis kompetensi.

b. Keterbatasan Sumber Daya
dan Infrastruktur Beberapa
sekolah menghadapi
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keterbatasan dalam hal
fasilitas dan teknologi yang
mendukung pembelajaran
berbasis proyek atau
kolaboratif. Keterbatasan ini
dapat menghambat
penerapan metode yang
memerlukan sumber daya
tambahan.

c. Kurikulum dan Evaluasi
yang Kaku Kurikulum yang
terstruktur ketat dan
penekanan pada ujian standar
dapat membatasi fleksibilitas
dalam menerapkan
pembelajaran mendalam
yang menekankan
pemahaman mendalam dan
keterampilan berpikir kritis.

d. Resistensi terhadap
Perubahan Perubahan
paradigma dari metode
pengajaran tradisional ke
pendekatan yang lebih
interaktif dan berbasis siswa
sering kali menemui
resistensi dari sebagian guru
dan siswa yang sudah
terbiasa dengan metode lama.

b. - Pelatihan dan Pengembangan
Profesional Mengikuti pelatihan dan
workshop yang fokus pada teknik
pembelajaran mendalam dapat
meningkatkan kompetensi guru.
Sekolah juga dapat mengadakan sesi
berbagi pengalaman antar guru
untuk saling mendukung.

-Pemanfaatan Sumber Daya yang
Ada Guru dapat memanfaatkan
sumber daya yang tersedia secara
kreatif, seperti menggunakan
perangkat yang ada di sekolah atau
memanfaatkan materi pembelajaran
digital yang dapat diakses secara
gratis.

-Kolaborasi dengan Stakeholder
Membangun komunikasi yang baik
dengan orang tua dan masyarakat
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dapat membantu menciptakan
lingkungan yang mendukung
pembelajaran mendalam. Kerja sama
ini penting untuk memastikan
konsistensi antara apa yang
diajarkan di sekolah dan nilai-nilai
yang diterapkan di rumah.

-Evaluasi dan Penyesuaian
Berkelanjutan Melakukan evaluasi
secara rutin terhadap proses
pembelajaran dan hasil yang dicapai
dapat membantu guru untuk
menyesuaikan metode yang
digunakan. Umpan balik dari siswa
juga sangat berharga untuk
perbaikan berkelanjutan.

Perubahan dalam Pembelajaran dan a.
Pengaruh terhadap Siswa:

Pembelajaran mendalam
mengubah cara siswa belajar dari
sekadar menghafal menjadi

a.

Sejauh mana pembelajaran
mendalam memengaruhi
cara siswa belajar dan
berpikir?

Apakah Anda sudah
mengintegrasikan
komponen pembelajaran
mendalam (mindfull,
joyfull, dan meaningfull)
di dalam RPP Anda ?
Apakah Anda melihat
perubahan dalam minat
atau keterlibatan siswa
setelah menerapkan
metode pembelajaran
mendalam?

memahami konsep secara
menyeluruh. Siswa diajak untuk
berpikir kritis, menganalisis, dan
menghubungkan materi pelajaran
dengan kehidupan nyata.
Contohnya, dalam pelajaran IPA,
siswa dapat diajak untuk
memahami fenomena alam
seperti hujan dengan
mengaitkannya dengan siklus air
dan manfaatnya bagi tanaman.

. Komponen pembelajaran

mendalam—mindful, joyful, dan
meaningful—dapat diintegrasikan
dalam RPP melalui kegiatan yang
melibatkan siswa secara aktif dan
bermakna. Misalnya, dalam topik
"Ciri-Ciri Makhluk Hidup", guru
dapat memulai dengan pertanyaan
terbuka untuk merangsang
pemikiran siswa, diikuti dengan
eksplorasi kelompok dan refleksi
individu

. Setelah menerapkan pembelajaran

mendalam, banyak siswa
menunjukkan peningkatan minat
dan keterlibatan dalam
pembelajaran. Pendekatan ini
menciptakan suasana belajar yang
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lebih terbuka dan interaktif, di
mana siswa merasa lebih nyaman
untuk bertanya dan berbagi
pemahaman mereka.

Evaluasi dan Harapan: a. Pembelajaran mendalam

a.

Menurut Anda, seberapa
efektif pembelajaran
mendalam dalam
meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah
ini?

Apa harapan Anda untuk
penerapan pembelajaran
mendalam di masa depan?
Apa saran Anda untuk
kepala sekolah dan rekan
guru agar pembelajaran
mendalam dapat lebih
berhasil?

Untuk kepala sekolah, disarankan
untuk:

terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.
Pendekatan ini menekankan
pemahaman mendalam, bukan
sekadar hafalan, yang
mendorong siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan
mampu menerapkan
pengetahuan dalam konteks
nyata.

Harapan saya untuk penerapan
pembelajaran mendalam di
masa depan adalah agar
pendekatan ini dapat
diimplementasikan secara luas
dan konsisten di seluruh
jenjang pendidikan. Penerapan
deep learning diharapkan
dapat meningkatkan kualitas
pendidikan Indonesia dengan
memperkuat keterampilan
berpikir kritis, literasi, dan
numerasi siswa agar mereka
memiliki daya saing global .

Menyediakan pelatihan
dan pendampingan bagi
guru dalam menerapkan
pembelajaran mendalam.
Menyediakan sumber daya
dan infrastruktur yang
mendukung implementasi
deep learning, seperti
teknologi pendidikan dan
materi pembelajaran yang
relevan.

Mendorong kolaborasi
antar guru untuk berbagi
praktik terbaik dalam
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penerapan pembelajaran
mendalam.

Untuk rekan guru, disarankan untuk:

e Mengintegrasikan
komponen mindful, joyful,
dan meaningful dalam
setiap perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.

e Menggunakan pendekatan
pembelajaran aktif yang
melibatkan siswa secara
langsung dalam proses
belajar.

e Melakukan refleksi dan
evaluasi secara berkala
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

3. Kesimpulan

Kepemimpinan transformasional memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran deep learning, baik dalam konteks pendidikan maupun teknologi. Gaya
kepemimpinan ini dapat mendorong keterlibatan aktif, refleksi kritis, dan pemahaman mendalam.
Dalam pengembangan teknologi Al, pemimpin transformasional mendorong inovasi, kolaborasi, dan
adaptasi terhadap perubahan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi fondasi
penting dalam transformasi pendidikan dan organisasi berbasis teknologi.
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